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PENUTUP

A. Kesimpulan

Tugas Akhir berjudul “Metafora Empat Musim Siklus Menstruasi dalam
Karya Instalasi Tekstil” berangkat dari pengalaman personal penulis dalam
menghadapi perubahan suasana hati dan sensasi fisik yang terjadi secara
berulang setiap bulan menjelang menstruasi. Pengalaman tersebut kemudian
dipahami sebagai bagian dari proses biologis yang wajar setelah penulis
mengenal fase-fase dalam siklus menstruasi. Namun, di balik pemahaman
tersebut terdapat kesadaran bahwa minimnya edukasi serta kuatnya stigma dan
tabu di masyarakat telah membuat banyak perempuan tumbuh tanpa
pemahaman yang utuh mengenai tubuhnya sendiri. Berdasarkan hal tersebut,
karya ini dirancang dengan menggunakan metafora empat musim yang telah
dipopulerkan oleh Red School sebagai pendekatan untuk memahami siklus
menstruasi secara lebih intuitif, dengan empat fase utama yaitu musim dingin,
semi, panas, dan gugur yang masing-masing merepresentasikan fase
menstruasi, folikuler, ovulasi, dan luteal.

Proses penciptaan karya ini menggunakan metode tiga tahap enam langkah
SP. Gustami yang meliputi tahap eksplorasi, perancangan, dan perwujudan.
Pada tahap eksplorasi dilakukan studi pustaka mengenai siklus menstruasi,
metafora empat musim, serta fenomena stigma menstruasi di lingkungan sosial.
Tahap perancangan dilakukan melalui sketsa figur perempuan yang
disesuaikan dengan karakter setiap fase, penentuan komposisi visual, palet
warna, serta ukuran karya yang kemudian difinalisasi secara digital. Sementara
itu, pada tahap perwujudan karya utama direalisasikan dalam bentuk empat
panel batik berukuran 70 x 105 cm menggunakan kain katun primisima dengan
teknik batik tulis dan colet, menggunakan pewarna remasol. Proses pengerjaan
dilanjutkan dengan teknik fiksasi warna menggunakan waterglass dan
penyempurnaan detail melalui teknik sulam long and short stitch pada bagian
wajah figur. Selain itu, karya juga dilengkapi dengan instalasi tiga dimensi
berbahan kain flanel berjudul Ovarian Cycle yang terdiri dari delapan objek
berbentuk bulat, masing-masing berukuran 30 x 30 cm, yang

merepresentasikan tahapan siklus ovarium dan disusun secara melingkar.
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Keseluruhan instalasi didukung oleh struktur rangka kayu dan pipa sebagai
sistem penopang elemen karya.

Hasil akhir karya ini berupa instalasi tekstil berjudul 4 Seasons of Women
yang terdiri dari empat karya batik utama, satu karya tiga dimensi, serta panel
judul dan panel penjelasan yang disusun dalam ruang pamer terbuka. Instalasi
ini dirancang sebagai pengalaman visual yang memungkinkan penonton
bergerak mengikuti alur siklus menstruasi secara berurutan, sekaligus
memahami keterkaitan antara aspek biologis dan pengalaman emosional
perempuan. Melalui karya ini, diharapkan dapat tercipta ruang apresiasi dan
edukasi yang lebih terbuka terhadap tubuh perempuan, serta menghadirkan

narasi mengenai menstruasi secara lebih indah, terbuka, dan bebas stigma.

B. Saran

Setiap proses penciptaan karya seni mengajarkan hal-hal yang tidak selalu
bisa dipelajari dari teori dan karya ini pun tidak luput dari berbagai kendala
yang menjadi pelajaran berharga bagi penulis.

Kendala pertama yang cukup menyita waktu adalah eksplorasi warna.
Menemukan campuran dan resep warna yang tepat sesuai palet tiap musim
membutuhkan banyak percobaan sebelum akhirnya ditemukan hasil yang
sesuai. Untuk karya serupa ke depannya, penulis menyarankan agar eksplorasi
warna dilakukan lebih awal dan didokumentasikan dengan baik sejak tahap
perancangan, sehingga tidak perlu mengulang dari awal saat proses pencoletan
berlangsung.

Proses pewarnaan itu sendiri serta perancangan sistem pemasangan
konstruksi pipa juga membutuhkan lebih banyak pertimbangan teknis dari yang
penulis perkirakan sebelumnya. Penulis menyarankan agar uji coba perakitan
instalasi dilakukan lebih awal tidak hanya di atas kertas, tetapi juga secara fisik
sehingga kendala teknis dapat diantisipasi sebelum tahap perwujudan
berlangsung.

Dari sisi finishing, keputusan untuk mewarnai frame kayu sesuai dengan
palet warna kain batik masing-masing panel ternyata menghasilkan efek estetis
yang kurang optimal alih-alih memperkuat karya, warna frame justru

menciptakan ketidakseimbangan visual antara material kayu dan kain. Ke
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depannya, penulis menyarankan untuk mempertimbangkan warna frame yang
lebih netral seperti hitam, putih, atau natural kayu, sehingga frame berfungsi
sebagai penyangga yang tidak bersaing secara visual dengan karya utamanya.

Dari sisi penyajian, penulis juga menyadari bahwa pemilihan warna panel
pendukung perlu lebih mempertimbangkan hierarki visual secara keseluruhan.
Warna panel penjelasan dan judul yang terlalu kuat dan dominan dapat
mengalihkan perhatian penonton dari karya utama, sehingga karya batik dan
sulam yang seharusnya menjadi fokus justru menjadi kurang terlihat. Untuk
karya instalasi serupa ke depannya, penulis menyarankan agar warna elemen
pendukung dibuat lebih netral sehingga tidak bersaing secara visual dengan
karya utamanya.

Hal yang paling penulis sesali dalam proses ini adalah manajemen waktu
yang kurang optimal. Di awal proses, penulis terlalu berfokus pada pembuatan
karya batik sehingga elemen-elemen lain seperti konstruksi instalasi, karya tiga
dimensi, dan panel pendukung menjadi agak terburu-buru di akhir. Penulis
menyarankan untuk menyusun jadwal yang lebih merata sejak awal, dengan
memberikan alokasi waktu yang proporsional untuk setiap elemen karya bukan
hanya elemen utama.

Terakhir, penulis menyarankan agar konsep display instalasi dirancang dan
ditetapkan secara matang sejak tahap perancangan, sehingga tidak berubah di
tengah jalan. Perubahan konsep display di tengah proses perwujudan dapat
berdampak pada keselarasan keseluruhan karya dan menambah beban teknis
yang tidak perlu. Dengan persiapan yang lebih matang, terstruktur, dan
terjadwal, proses penciptaan karya instalasi tekstil dapat berjalan lebih lancar

dan menghasilkan karya yang lebih sesuai dengan visi awal.
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